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argumentatif, eksplorasi isu-isu moral, dan
pengembangan penalaran moral. Socioscientific Issues
merupakan topik-topik sains dimana subyck didik
dalam masyarakat tertentu dapat berhadapan dengan
situasi konflik yang menyangkut sains dan kehidupan
sosialnya.

SIMPULAN

A. Simpulan
Dalam proses pembelaaran IPA pendidik menyediakan
situasi  belajar  kontekstual yang berpeluang bagi
pcngembangan literasi sains, dlantarnnya
pembelajaran IPA yang sesuai dengan NOS (Narure
Of Science). Pemahaman tentang hakikat sains
(NOS) merupakan kharakteristik yang diharapkan

literacy).
2. Penggunaan strategi sociosclem[ﬂc dssue  dalam

pembelajran IPA yaitu dengan Mengldenu(‘kasn isu- { Behrendt dkk (Eds). Research in Science Education-Past,

isu moral yang ditentukan.,. Mengidentifikasi
pengetahuan yang relevan: dan; ‘fhkm-fakta yang tidak
diketahui pada suatu permasalahan, Memberikan
resolusi, Memberikan penilaian, Mempertimbangkan
skenario fain/alternatif yang diperdebatkan untuk
membuat kesimpulan .. yang berbeda,
Mengidentifikasi konsekuensi moral, Menawarkan
resolusi alternatif. '
Orang yang berliterasi sains sccars  umum  harus
mengembangkan pemahaman  konsep, prinsip, teori
dan proses sains serta menyadari adanya hubungan
vang kompleks antara sains, teknologi dan masyarukat

B. Saran
Periu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana  pencrapan  pembelajaran.  IPA  dengan

mengedepankan Nature Of Science dan juga bagaimana
pengaruh pencrapan Socio Scientific Issues Based
Instruction unmtuk meningkatkan Literasi Sains peserta
didik.
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dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.
Definisi lit erasi sains ini mcmandang literasi sains
bersifat multidimensional, bukan hanya pemahaman
terhadop pengctahuan sains, melainkan Icbih  dari
itu. PISA juga menilai pemohaman peserta didik
terhadap karakteristik sains sebagai penyelidikan
ilminh, kesndaran okan betapa sains dan
teknologi membentuk  lingkungan material,
intelektual dan budaya, serta keinginan untuk
terlibat dalam isu -isu terkait sains, sebagai manusia
yang reflektif, Literasi sains dianggap suatu hasil
belajar kunci dalam pendidikan pada usia 15
tahun bagi semua siswa, apakah mencruskan
belajar sains atau tidak setelah itu.

National Teacher Association (1971)
mengemukakan bahwa seorang yang literat sains
adalah orang yang menggunakan konsep sains,
keterampilan proses, dan nilai dalam membuat
keputusan schari-hari kalau ia  berhubungan
dengan orang lain atou dengan lingkungannya.
dan memahami interclasi antara sains, teknologi
dan masyarakat, termasuk perkembangan sosial
dan  ckonomi. Pengectohuan yang  biasanya
dihubungkan dengan literasi  sains  adalah 1)
Memahami ilmu pengetahuan alam, norma dan
metode sains don pengetahuan ilmiah, 2) Memahami
kunci konsep ilmiah, 3) Memahami bagaimana sains
dan . teknologi bekerja  bersamu-sama,  4)
Menghargai dan memahami pengaruh sains dan
teknologi  dalam  masyarakat. 5) lubungan
kompetensi-kompetensi  dalam  konteks  sains,
kemampuan membaca, menulis dan  memahami
sistem pengetahuan manusia, 6) Mcengaplikasikan
beberapa  pengetahuan  ilmiah  dan kemampuan
mempertimbangkan  dalam  kehidupan  sehari-hari
(Thomas and Durant dolam Shwartz, 2005).

PISA 2000 dan 2003 menclapkan tiga
dimensi besar literasi sains dalam pengukurannya,
yakni kompetensi/proses sains, konten/pengetahuan
sains dan konteks aplikasi sains. Pada PISA 2006
dimensi literasi sains dikembangkan menjadi empat
dimensi, tambahannya yaitu aspek sikap siswa akan
sains (OECD. 2007).1)
menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum
pendidikan sains  di negara partisipan  tanpa
membatasi  diri - pada  aspek-aspeck  umum
kurikulum nasional tiap ncgara. Penilaian PISA
dibingkai dalam situasi kehidupan umum yang lebih
luas dan tidak terbatas pada kehidupan di sekolah
sajn, Butir-butir soal pada penilaian PISA  berfokus
pada situasi yang terkait pada diri individu,
keluarga dan kelompok individu (personal),
terkait pada komunitas (social), serta terkait pada
kehidupan lintas negara (global). Konteks PISA
mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam
seting personal, sosial dan global, yaitu: (1)
Keschatan; (2) sumber daya alam; (3) mutu
lingkungan; (4) bahaya; (5) perkembangan
mutakhir sains dan teknologi. 2) Aspek konten,
Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci
dari sains yong diperlukan untuk memahami

Aspck konteks, PISA
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fenomena alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam
kaitan ini PISA tidak secarn khusus membatasi
cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yung
menjadi kurikulum sains sekolah, namun termasuk
pula pengetahuan yang diperoleh melalui sumber-
sumber informasi lain yang tersedia. Kriteria
pemilihan konten sains adalah sebagai berikut:{(a)
Relevan dengan situasi nyata, b) merupakan
pengetahuan  penting  sehingga  penggunaannya
berjangka panjang, c¢) sesuai untuk tingkat
perkembangan anak usia 15 tahun. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka dipilih pengetahuan yang
sesuai untuk memahami alam dan memaknai
pengalaman dalam konteks personal, sosial dan
global, yang diambil dari bidang studi biologi, fisika.
kimia serta ilmu pengetehuan bumi dan antariksa. 3)
Aspek  Kompetensi/Proses, PISA memandang
pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan
warganegara masa depan. yakni warganegara yang
mampu * berpartisipasi  dalam  mosyarakat  yang
scmakin- terpengaruh  oleh  kemajuan  sains  dan
teknologi. Olch karenanya pendidikan sains perlu
mengembangkan  kemampuan  siswa  memahami
hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan
limitasi sains. "Siswa perlu memahami bagaimana
ilmuwan suins mengambil data dan mengusulkan
cksplanasi-cksplanasi terhadap tenomena alam.
mengenal karakteristik utama penyelidikan ilmiah.
seria tipe jowaban yang dapat diharapkan dari
sains.PISA menetapkan tiga aspek dari komponen
kompetensi/proses  sains  berikut  dalam penilaian
literasi sains, yakni mengidentifikasi pertanyaan
ilmiah, menjelaskan  fenomena secara ilmiah dan
menggunakan bukti ilmiah. Proses kognitif yung
terlibat dalam Kkompetensi sains  antara  lain
penalaran  induktif/deduktif, berfikic kritis dan
terpadu. pengubahan representasi. mengkonstruksi

cksplanasi  berdasarkan data, berfikir ' dengan
menggunakan model dan menggunakan

matematika.

Soclo Sclentlfic Issues-based Instruction dalam
mengembangkan Sclence Literacy

Sociosclentific issues merupakan merupakan
representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan
sosial yang secara konscptual berkaitan erat dengan
sains (Anagun & Ozden, 2010) dengan solusi
jawaban yang relatif atau tidak pasti (Topcu, etal.,
2010). SSI memuat topik-topik sains dimana
subyek didik dalam masyarakat tertentu dapat
berhadapan  dengan  situasi konflik  yang
menyangkut sains dan kehidupan sosialnya. Situasi
konflik ini dapat berimplikasi pada aspek sosial,
ctika, budaya bahkan politik dan ekonomi dalam
kehidupan siswa (Dawson dan Venville, 2010).
Jika ditinjau dari definisi yang diberikan oleh PISA
tentang literasi sains yaitu “Sclentific literacy is the
capacity to use sclence knowledge to identify
questions and to draw evidence-based conclusions in
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dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat dan
menyediakan situasi belajar yang bisa mengembangkan
literasi sains peserta didik. Persoalan ynag muncul adalah
bagaimana pendidik bisa menyediakan situasi  belajar
kontekstual yang berpeluang  bagi pengembangan
literasi sains, diantaranya adalah pembelajaran IPA yang
sesuai dengan NOS dan dengan menggunakan strategi
socioscientiflc issue, Tujuan dari tulisan ini adalah
mengetahui bagaimana peranan hakikat sains dan SSI
dalam mengembangkan literasi sains. Masalah tersebut
perlu dikaji mengingat pentingnya hakikat 1PA dan SSI
dalam mengembangkan kemampuan literasi sain peserta
didik untuk bersaing dalam masayarakat global.

PEMBAHASAN

A. Peran Hakikat IPA dalam Mengembangkan

Literasi Sains
Pembelajaran  IPA  merupakan  pembelajaran

aktif yang harus dilakukan oleh siswa bukan sesuatu -

yang dilakukan terhadap siswa sebagaimana yang
dikemukakan National Science Educational Standart
(2003: 20) bahwa "Learning science is an active
process. Learning science s something student to do,
not something that is domne to them”. Dengan
demikian, dalom pembelajaran sains siswa dituntut
untuk belajar aktif yang terimplikasikan dalam
kegiatan sccara fisik .ataupun mental, tidak hanya
mencakup aktivitas Aands-on tetapi juga minds-on,
Dalam prosesnya pembelajaran IPA harus dilakukan
sesuai dengan hakikat IPA.

Sund & Trowbridge (1973: 2), kata science
sebagai “both a body of knowledge and a process”.
Sains diartikan scbagal bangunan ilmu pengetahuan
dan proses. Lebih lanjut, sains didefinisikan
mempunyai tiga clemen penting yaitu sikap, proses

dan produk. Lebih lanjut Koballa din Chiappetta

(2010: 105), mendefinisikan IPA scbagai a way of
thinking, a way of investigating, a body of
knowledge, dan interaksinya dengan tcknologi dan

masyarakat. Dapat disarikan bahwa dalam IPA
terdapat dimensi cara berpikir,cara -
investigasi,bangunan ilmu dan kaitannya dengan

teknologi dan masyarakat. Hal ini menjadi substansi
yang mendasar pentingnya pembelajaran IPA yang

mengembangkan * ‘proses’ ' | limiohnya unguk (

pembentukan pola pikir peserta didik.

Dalam pembelajaran  IPA  berpengetahuan
(melalui core subject) saja tidak cukup. harus
dilengkapi salah satunya dengan kemampuan
berpikir yaitu ketrampilan berfikir kreatif-kritis
(Dadan, 2012). Pembelajaran IPA dilaksanakan
secara terintegrasi mempunyai makna memadukan
berbagai aspek yaitu domain sikap (attitude),
pengetahuan (knowledge), dan ketcrampilan (skills).
Pembelajaran IPA harus berorientasi  aplikatif,
pengembangan kemampuan berpikir (Thinking Skills
in science), kemampuan belajar, rasa ingin tehu, dan
pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan alam dan sosial dikcmban.gk_an
dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian
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hendaknya pembelajaran IPA  dirancang dan
diimplementasikan melalui strategi yang dapat
memenvhi  kebutuhan  kontekstualitas  tersebut
schingga siswa dapat berhadapan dengan masalah
nyata di lingkungannya untuk mendukung
pembentukan pengetahuan (knowledge), nilai, sikap,
serta keterampilan berfikir (Thinking Skills), dimana
keterampilan berfikir ini mcrupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills).

Pemahaman tentang hakikat sains (NOS)
ditetapkan sebagai salah sntu kharakteristik yang
diharapkan bagi scscorang yang memiliki literasi
sains (scientific literacy). Orang yang berliterasi
sains secara umum harus  mengembangkan
pemahaman konsep, prinsip, teori dan proses
sains  serta menyadari adanya hubungan yang
kompleks antara sains, teknologi dan masyarakat dan
yang lebih penting adalah pemahaman tentang
NOS  (Abd-El-Khalick & Bowlaoude, 1997: 673).
Jadi “pada prinsipnya NOS mencakup konsepsi
tentang- ‘pengetahuan  sains.  nilai-nilai  dan
keyakinan dalam ‘memperolch pengetahuan sains
terscbut, serta ‘pengaruhnya terhadap masyarakat,
budaya dan tcknologi dalam sains (Loderman, Abd-
El-Khalick, Bell & Schwartz, 2002; Osborne.
Collins, Ratcliffe, Millar & Duschl, 2003). Karena
konsepsi tenlang hakikat sains (NOS) berbasis
pengetahuan, maka konsep tentang hakikat sains
dapat diajarkan kepada siswa (Abd-El-Khalick &
Lederman. 2001). Oleh karcna itu. dewasa ini
banyak standar pendidikan atou  kurikulum sains di
dunia bertujuan untuk membantu siswa memperoich
pemahaman yang memadai tentang NOS.

Hakikat IPA/ Nature Of Science (NOS) vang
dapat diimplementasikan dalam  kurikulum dan
pembelajaran sains. Siswa mengakses pengetahuan
it dan relevan dengan kchidupan sehari-hari.
Ketujuh aspek tersebut adalah (1) pengetahuan
ilmiah bersifat tentatif (dapat berubah). bersifat
tentatif dan dapat berubah meskipun pengetahuan

‘tersebut handal dan tahan lama (Lederman dkk,
'2002: 502). Scbuah klaim ilmiah berubah ketika
‘ada. bukti baru yang mungkin diperoleh melalui

kemajuan teori dan teknologi, diterapkan pada teori
atau hukum yang berlaku saat ini, atau ketika
bukti lama dipikirkan kembali mengingat adanya
teori baru, atau ketika terjadi pergeseran program-
program riset yang sudah mapan. (2) pengetahuan
ilmiah  berbasis  empiris (empirically-based)
(berbasis atau scbagian diperoleh dari  hasil
pengamatan terhadap alam  semesta). Untuk
menghasilkan pengetahuan ilmiah, seorang ilmuwan
membutuhkan bukti-bukti empiris. Oleh karena itu,
klaim/pernyataan  ilmiah apapun harus selaras
dengan bukti-bukti empiris dan bukti baru dapat
merevisi pengetahuan ilmiah yang sudoh ada
sebelumnya. Namun, sains bukan sekedar
akumulasi bukti-bukti yang dapat diamati secara
kasat mata. Scmua pengamatan membutuhkan
interpretasi  dan inferensi dari ilmuwan. (3)
pengetahuan ilmiah bersifat subyekti (' (theory-laden)
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Abstrak

Kualitas hidup manusia sudah berubah sejalan dengan perkembangan teknologi yang begitu
pesat. Perkembangan terscbut akan memunculkan permasalahan-permasalahan moral, etika dan isu-isu
dimasyarakat yang akan merubah kehidupan manusia, tcrutama dalam bidang pendidikan. Sehingga
diperlukan masyarakat yang berliterasi sains (scientific literacy). Pendidikan IPA, mengupayakan
terbentuknya subyck didik sebagai manusia yang mémiliki leterasi sains, yaitu manusia yang
membuka kepekaan diri, mencermati, menyaring, méngaplikasikan, serta turut seria berkontribusi bagi
perkembangan sains dan teksiologi untuk peningkatan kesejshterann masyarakat. Subyek didik yang
berliterasi sains hendaknya’memiliki kemampuan ‘menggunakan pengetohuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan dan menarik Kesimpulin berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam rangka memahami dan
membuat keputusan untuk, menyelesaikan permasalahian, Upaya untuk mewujudkan subyek didik yang
berliterasi sains yaitu ditckankan pada pemahaman nature of sclence dalam pembelajaran Hal ini bisa
dilakukan dengan strategi Socloscientific Isswes (SS1). Dalam .pembclajaran SS/-based  instruction
lingkungan belajar kontekstual yang berpeluang bagi pengembangan ketcrampilan ilmiah argumentatif.
cksplorasi isu-isu nioral, dan pengembangan penalaran moral. Socioscientific Issues merupakan topik-
topik sains dimana subyek didik dalam masyarakat tertentu dapat berhadapan dengan situasi konflik

vang menyangkut sgiqg.‘ dan kehidupan sosialnya.

Kata kunci: Literasi sains, Socloscientific Issues, Pembelajaran IPA. NOS

PENDAHULUAN

Perkembangan tckhoiogi yang begitu pesat akan
merubah kelangsungan kehidupan manusia. Penemuan
dan perkembangan tcknologi  yang  berkembang

sains menckankan bahwa siswa mampu memahami

membawa perubahan yang besar terhadap peningkaton

kualitas hidup manusia. Misalnya penemuan tentang
nanosains, ilmu genetika, dan teknologi-teknologi
lainnya. Perkembangan teknologi itu juga akan
memunculkan masalah —masalah tentang moral, etika,
dan isu-isu dimasyarakat yong okan berdampak pada
kehidupan manusia, misalnya pemanasan global, krisis

energi, dan polusi udara (Hurd, 1998). Manusia harus

berupaya untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan olch
maslah-masalah tersebut, misinya bagaimana mengatasi
pemanasan global, krisis energy dan bagaimana
mengatasi polusi udara. Agar manusia bisa mengatasi itu
semua dibutuhkan pcmahaman tentang  ide-ide ilmiah,
kemampuan intelektual, kreativitas, penalaran, dan juga
memiliki kepedulian terhadap isu-isu dan masalah yang
terjadi di alam schingga mereka dapat menjaga
kelestarion lingkungan, keschatan, dan dapat mengambil
keputusan tentang kebijakan sosial untuk diri sendiri
dan masyarakat global. Harapan ini akan tercapai jika
masyarakat memiliki literasi sains (scientific literacy).
Terwujudnya masyarakat berliterasi  sains
(scientific literacy) adalah salnh satu tujuan utama
pendidikan sains (Norris & Philips, 2003). Dalam iterasi
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materi sains, menguasai proses sains dan menggunakan
sains dalam konteks kehidupan nyata. Pendidikan IPA.
mengupayakan terbentuknya subyek didik scbagai
manusia yang memiliki modal leterasi sains, yaitu
manusia yang membuka kepekaon diri, mencermati,
menyaring, mengaplikasikan, serta  turut serta
berkontribusi bagi perkembangan sains dan teknologi
untuk * peningkatan kescjohteraan  dan kemaslahatan
masyarakat. Selain  kemampuan intelektual. literasi
snins juga menyangkut keterampilan berpikir tingkat
tinggi, sosial, dan interdisipliner (Nbina dan
Obomanu. 2010). Individu yang berliterasi sains
adalah sescorang yang bisa menilai dan mengaplikasikan
modal literasi sains yang dimilikinya sebagai wujud dori
karakter individu yang bertanggung jawab secara sosial
(Nuangchalerm, 2010).  Untuk meningkatkan literasi

sains siswa. para  pendidik scmakin progresit
mengangkat  socioscientific issues (SS1)  sebagai
konteks belajar (Sadler & Zeidler. 2009). Berbagai

literatur mendukung kerangka socioscientific issues (SSD
scbagai bentuk pengajaran yong clektif yang mendukung
tujuan tcreapainya liternsi sains dan perkembangan
karakter moral siswa (Driver. Newton. & Osbome. 2000;
Sedler. 2009).

Sebagai upaya utuk mewujudkan peseria didik
yang mempunyai literasi sains, pendidik harus cermat
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